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Potret UKM
Situasi dunia usaha, khususnya UMKM di masa pandemi 



UKM yang mana?



Dibandingkan dengan UKM di Beberapa Negara

Berapapun angka pastinya dari 
statistik/laporan berbeda-beda, mari 
kita cermati maknanya:

~ Setengah dari seluruh UMKM di 
Indonesia mengalami Penutupan Usaha 
seketika

⅓ mengalami penurunan permintaan 
domestik

⅕ mengalami gangguan rantai 
pasok/produksi

14.1 % mengalami pembatalan kontrak



Kementerian Koperasi & UKM (2020)

Sektor UKM paling terdampak



CONTOH EKOSISTEM PELAKU USAHA





Manufaktur tidak selalu ukuran usaha besar



Beberapa perbedaan 2020 dengan 1998, 2008

- Export terhenti → Penangguhan atau 
pembatalan pesanan

- Pergerakan terhambat dalam & luar negeri → 
Distribusi barang terhambat, bahan baku tidak 
lancar

- Tambahan biaya melaksanakan usaha:
- Protokol kesehatan: masker, sanitiser, infrastruktur 

pendukung (wastafel, sabun, air), kontrol suhu, label, dll

- Pelayanan publik juga terbatas karena WFH
- eCommerce ramai tetapi tidak selalu cocok 

untuk semua UKM, tergantung sektor

Dampak terhadap keuangan skala UKM di 2020:

1. Receivables menjadi semakin panjang atau tidak bisa 
menjual inventory karena tidak ada alternatif pasar → no 
cash → rates naik, financial viability makin turun

2. UKM biasanya tidak dalam posisi bisa menegosiasi 
payables ke supplier, tapi di sisi lain dinego perpanjangan 
termin oleh buyer → UKM tidak bisa konversi debt to 
trade payables untuk mitigasi resiko keuangannya

3. Mikro? Cash-to-cash cyclenya pendek, tetapi hanya berlaku 
kalau buyer mau berbelanja → kondisi ketenagakerjaan 
berpengaruh kepada household spending.

4. eCommerce yg mengenakan biaya transaksi → pricing 
strategy & margin UKM harus beradaptasi, tidak otomatis 
menjadi bankable juga

5. Sektor jasa tidak bisa dimitigasi eCommerce, tidak ada 
alternatif pasar sementara argo terus jalan

6. Kecepatan birokrasi perbankan menjadi tantangan baru 
karena stimulus/bantuan tidak cukup hanya lewat payroll 
relief atau restrukturisasi kredit → asumsinya sudah ada 
kredit/hubungan perbankan.



Bagaimana situasi UMKM di Indonesia?

Sumber: Kemenkop UKM RI (diolah)

• Tingkat pertumbuhan output Usaha Mikro hampir selalu lebih rendah 
daripada tingkat pertumbuhan ekonomi nasional 

• Rata-rata omset Usaha Mikro = Rp85 juta per tahun 🡪 Ultra Mikro

• Usaha mikro = faktor pelambat pertumbuhan ekonomi ?

• Usaha kecil = si lincah yang masih membutuhkan bimbingan untuk 
terus maju (tidak gampang puas)

Di antara UMKM di Industri 
Pengolahan:
45% pangan
20% kayu & anyaman
14% tekstil dan pakaian jadi

SEBARAN BERDASARKAN SEKTOR

Sumber: Sensus pertanian dan Sensus Ekonomi BPS (2013, 2016)



Temuan kajian ILO bekerja sama dengan APINDO dan mitra lain:





Stimulus PEN



Tujuan 
Stimulus di 
Seluruh 
Dunia

McKinsey (2020)



Sebaran Stimulus di Indonesia

INDEF, Aug 2020



Beberapa tantangan langsung, misalnya:



Bantuan Presiden (Banpres) Produktif UMKM
dengan target 12 juta UMKM dengan
anggaran awal Rp. 22 Triliun ➔ nilai Rp. 2,4 juta

● Penggunaan untuk konsumsi, bukan modal kerja ? 
● Mekanisme pengawasan karena tidak masuk ranah “OJK” sementara 

Kemenkop/Pemda sangat terbatas kapasitasnya
● Verifikasi usulan UMKM dari instansi pengusul



Pembelian Bahan 
Baku.

UKM A 
membayarkan X% 
down payment 
(DP) untuk 
mengamankan 
pemesanan bahan 
baku.

UKM A menerima 
bahan baku yang 
dipesan dari 
pemasok dan 
memulai proses 
produksi  di Pabrik.

UKM A melunasi 
tagihan (1-X%) 
bahan baku 
kepada supplier.

Bahan baku di 
proses dan 
dikirimkan 
kepada pembeli 
UKM A.

Produk yang sudah diproses 
dikirimkan ke lokasi pembeli 

UKM A  
menerima 
pembayaran 
untuk digunakan 
sebagai modal 
membeli bahan 
baku selanjutnya.

Hari 0

Berapa lama waktu 
yang dibutuhkan untuk 
proses produksi hingga 
siap dikirimkan? 3 hari

Berapa hari yang 
dibutuhkan untuk 
pengiriman?: 1 hari

Hari 1 Hari 4 Hari 5 Hari 19

Alur Penggunaan dan Pengembalian Kas 
- Pembelian, Proses dan Penjualan

Barang yang sudah 
diproses diterima 
oleh Pembeli UKMA.

Pembeli UKM A 
melakukan 
pembayaran.

Berapa hari yang dibutuhkan 
sebelum UKMX menerima 
pembayaran dari Pembeli? 14 hari

Pembayaran tagihan dari 
Pembeli UKM A diproses

Berapa lama waktu yang 
dibutuhkan untuk proses 
pengiriman? 1 hari



Alokasi Kredit Perbankan

Kalau fakta 
proporsinya seperti ini, 
inovasi keuangan akan 
perlu 
mempertimbangkan 
urutan strateginya.

Inklusi dulu?
Literasi dulu?
Atau langsung skip 
lompat ke cara, metode 
aktivasi bisnis & 
perbankan untuk 
golongan “minoritas” 
perbankan?



 Data diambil dari Dashboard member ukmindonesia.id per 11 September 2020

● Email, chat, dan media sosial 
adalah adopsi Go Digital Dasar di 
kalangan UMKM

● Sekitar 46% member kami sudah 
memiliki media sosial, namun 
tidak otomatis berarti mereka 
sudah tersambung dengan 
pembayaran digital, 

● Hal ini terindikasi dari partisipasi 
e-commerce (otomatis 
tersambung pembayaran digital) 
yang hanya 14.7%

apalagi layanan perbankan digital untuk 
pengembangan usahanya….

Treasury services? Trade banking 
facilities? portfolio analysis, leverage 
analysis, debt and equity restructuring, 
analyses of real assets??

Go digital tidak sama dengan kemampuan berintegrasi 
dengan layanan digital business banking



Ragam Produk Keuangan Penguatan Rantai Pasok

UKM di Indonesia butuh Instrumen yang mana?



RESESI?



By Definition
● Aktifitas ekonomi berkurang
● PDB negatif 2 kwartal berturut-turut
● Ada dampak: 

○ Meningkatnya pengangguran → diikuti pendapatan turun → 
penjualan eceran merosot

○ Terjadinya inflasi atau deflasi yang ekstrem, 
○ Dunia usaha mengalami kebangrutan serta adanya kenaikan 

kemiskinan.





Recovery Indonesia Bentuknya 
Nanti Seperti Apa?

Brookings Institute, 2020

Best Case
Worst Case

Investasi musnah selama pandemi, Rantai Nilai Global 
mengalami perubahan drastis, kebijakan fiskal 
berubah, perlambatan di peningkatan produktivitas 





Alur rantai pasok/perdagangan



Alur rantai pasok/perdagangan



Supplier mana yang sering dibayar terlambat?

MATRIKS KRALJIC dari kacamata Buyer

Bisnis UKM kita masuk kategori yang mana? → Competitiveness



Proses 1960an 2000 2020

Order 4-7 hari Same Day Same Day

Deliver 14-21 Hari Next Day Next Day

Invoice 4-7 hari Same Day Same Day

Payment 45-60 hari 45-60 hari ?

Dampak Pembayaran Tertunda:

Bagi Suppliers:
- Tidak ada ruang untuk investasi uangnya sambil tunggu bayaran 
- Tidak dapat membiayai operasi harian 
- Perencanaan arus kas (Cash flow forecasting) menjadi sulit
- Pembayaran tertunda → butuh pinjaman Bank/Penyedia Keuangan → Resiko 
semakin tinggi/akses semakin sulit

Bagi Buyer: Resiko pasokan karena suppliernya bisa bangkrut/tidak berhubungan 
baik dengan supplier

Competition



What are we dealing with?

1. ERA UNKNOWN

2. Kebutuhan KEBIJAKAN NON-KONVENSIONAL
a. KOLABORATIF 
b. TIDAK SPORADIS
c. LOOOOOOOOONG TERM → Solusi short term akan punya dampak 

setelah semua kembali stabil → future shocks?

3. DEBATE: BENTUK & UKURAN → Fiscal & Monetary Policies



Mitigasi 
Resiko Bagi 

UMKM



Refleks Strategi Survival UKM

1. Cari Modal Kerja - Payung Sebelum Hujan
2. Meningkatkan Arus Kas Dengan Menambahkan Produk 

Komplementer
3. Meningkatkan jumlah pelanggan + Upselling
4. Bermitra dengan bisnis lain (KSO, JV, Kolab)
5. Pengurangan Biaya
6. Gencar Marketing
7. Konsolidasi kredit untuk mengurangi pengeluaran
8. Emergency Fund
9. Berkomunitas untuk Peer Learning Menanggulangi Resesi



Perlindungan terhadap 
Kesehatan Karyawan yang bekerja 

di lingkup UMKM

Menjaga kelangsungan
Operasional Bisnis UMKM yang 

terdampak
Misal: Arus kas, pasar, pivot 

produk/jasa, keringanan/stimulus, 
ketenagakerjaan

Manajemen Dampak Finansial
mengelola dampak negatif 

finansial di badan usaha skala 
UMKM

Misi Penyelamatan UMKM

APINDO UMKM bekerjasama 
dengan Kerjacovid.org 
memproduksi serangkaian panduan 
kesehatan dan kebersihan untuk 
pelaku UMKM yg dapat 
dicetak/disebarluaskan. Termasuk 
untuk pelaku usaha kecil & mikro 
penyandang disabilitas.

APINDO UMKM menginisiasi 
APINDO UMKM Akademi untuk 
mendampingi pelaku UKM per 
sektor, mendengarkan isu, dan 
berbagi ilmu & success story, serta 
pendampingan berkelanjutan 
dengan nara sumber yang ahli di 
bidang atau sektor usaha.
SETIAP RABU SIANG.

APINDO UMKM melakukan advokasi untuk 
beberapa hal terkait aspek finansial: 

- Perbaikan mekanisme restrukturisasi 
pinjaman karena administrasi berbelit dari 
institusi keuangan

- Transparansi antara pelaku UKM dengan 
pihak Bank mengenai strategi pivot bisnis 

- Banyak pelaku UKM yg tidak memiliki 
NPWP dan memiliki ketakutan tersendiri 
di masa depan

- Data masih belum terkonsolidasi 
sehingga credit scoring/sejarah dengan 
institusi keuangan sering  tidak ada 

- Collateral masih tinggi padahal situasi 
juga sedang sulit 





Pendampingan SETIAP RABU 15.00 - 17.00 



KOLABORASI EKOSISTEM PLATFORM PENDUKUNG



Kwadran Keuangan Untuk UKM di Masa Pandemi

Resiko 
Keuangan 

Tinggi

Rendah
Dampak COVID19Ringan Berat

● Restrukturisasi kredit 
investasi

● Kredit Modal Kerja

● Kebutuhan modal kerja
● Kebutuhan kredit investasi

● Bantuan Langsung Tunai agar 
tetap hidup

● Kredit modal kerja
● Kredit investasi
● Perbaikan akses pasar

Fasilitas 
Keuangan 

Untuk UKM 
yang mana?



KEBIJAKAN LAIN 
YANG MASIH 
DIBUTUHKAN 
UMKM



Rekomendasi kebijakan

1. Inklusi & Literasi: Keuangan, Digital, Keuangan Digital
2. Stimulus: efektif atau efisien?
3. Mekanisme untuk mendistribusikan resiko ke seluruh rantai 

pasok, tidak hanya di 1 pelaku usaha
4. Infrastruktur kelembagaan yang memungkinkan 

Bank/Lembaga Keuangan meningkatkan kapasitas berinovasi 
produk/proses digital (eKYC/eKYS, digital banking, dll)

5. 2 Fase Penguatan Keuangan:
a. Keberlanjutan usaha saat ini untuk yang lemah tapi 

masih hidup usahanya
b. Re-starting usaha bagi yang saat ini sudah tutup total

6. Acuan credit scoring secara nasional yang relevan dengan 
UKM - bukan per lembaga menentukan sendiri

7. Dana Pemerintah menjadi fungsi garansi/alternatif trade 
insurance yang mahal karena risiko 

8. Aspek sustainability dalam menjalankan usaha menjadi 
semakin penting di rantai pasok global

SDM Kelembagaan/
Kebijakan Teknologi



Beberapa Renungan Untuk Kebijakan
Aspek Potensi Hambatan Dari sisi UKM

Dorongan gencar perbankan 
membentuk strategi digitalisasi 
Produk & Jasa + operasional

● Kapasitas kelembagaan/payung hukum 
perbankan/institusi keuangan vs. inovasi produk 
masih kejar-kejaran 

Percepatan: 12/POJK.03/2018 tentang Penyelenggaraan 
Layanan Perbankan Digital oleh Bank Umum atau POJK 
Layanan Perbankan Digital → 2 dari 114 bank di 2018 → 
kesiapan bank?

● Produk/jasanya digital, prosesnya manual atau 
belum adaptif dengan realita barunya. 

Percepatan: 11/POJK.03/2020 mengenai stimulus 
perekonomian nasional sebagai kebijakan countercyclical 
dampak penyebaran COVID19 → kesiapan bank & 
nasabahnya?

● Pembayaran, perjanjian kredit & pembelian saham 
sebagai produk digital → seberapa fit dengan 
kebutuhan bisnis UKM?

● Literasi keuangan masih belum mumpuni 
untuk bisa memahami produk perbankan 
apa yang paling cocok & kerapihan 
administrasinya

● Literasi digital UKM masih terbatas pada 
digital living, belum transformasi digital pada 
bisnisnya, padahal pengambilan keputusan 
di sektor keuangannya berbasis data, 
bertumpu pada data bersumber transformasi 
digital UKMnya juga 

● Digital Financial Literacy? → pemahaman 
mengenai hak dan kewajibannya di ranah 
keuangan digital masih banyak pekerjaan 
rumah. Misal: Compliance, Good 
Governance, Pajak, Pelaporan Keuangan 
berstandar dll secara digital belum mumpuni 
padahal itu basis pengambilan keputusan 
digital banking services



Beberapa Renungan Untuk Kebijakan
Aspek Potensi Hambatan Dari sisi UKM

Inovasi produk & Jasa keuangan ● Inovasi berangkat dari permasalahan. Masalah 
UKM:

○ UKM menjadi paling vulnerable dalam 
masa krisis, sehingga willingness institusi 
keuangan untuk memberikan fasilitas 
menjadi rendah atau bunga cenderung 
tinggi karena perhitungan risiko

○ Inovasi produk memiliki kriteria 
administrasi tertentu dimana kriteria ini 
seringkali tidak bisa dipenuhi UKM karena 
tidak terbiasa patuh/comply atau karena 
kurang paham. Mencari yang mudah.

● Asuransi perdagangan menjadi lebih mahal 
karena resiko lebih tinggi

● Karena produk/jasa yg ditawarkan UKM 
kebanyakan bukan berangkat dari 
assessment potensi pasar dulu atau pun 
menjadi bagian dari rantai pasok/rantai nilai, 
maka UKM pada dasarnya berdiri sendiri → 
tidak ada mekanisme untuk manajemen 
likuiditas oleh internal UKMnya, berbeda 
dengan misalnya dia menjadi bagian dari 
rantai pasok… masih ada dynamic 
discounting, PO Finance, Invoice Trading, dll 
sebagai mekanisme likuiditas.
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